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Abstrak 

Latar Belakang: Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) merupakan penyakit menular yang memiliki risiko kematian 

tinggi di negara berkembang termasuk Indonesia. Insiden ISPA (per 1000 balita) di Indonesia tahun 2018 sebesar 

20,06%. Pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberi penyuluhan serta menilai efektivitas leaflet sebagai media 

edukasi terhadap pengetahuan masyarakat mengenai ISPA di Puskesmas Bandarharjo Semarang. Metode: Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini berbasis penelitian intervensi yaitu quasi eksperimen dengan pre and post-test design untuk 

menilai efektivitas kegiatan. Pengabdian masyarakat dilakukan Desember 2022 di Puskesmas Bandarharjo. Responden 

adalah masyarakat umum yang datang ke penyuluhan di Puskesmas sejumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pencegahan ISPA yang sudah dilakukan uji validitas dan 

uji reliabilitas. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang dibagikan saat penyuluhan dengan dibantu oleh petugas 

Puskesmas Bandarharjo. Analisis univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan dilakukan uji normalitas data 

menggunakan uji Shapiro wilk. Uji Wilcoxon dijalankan guna mengetahui efektivitas intervensi penyuluhan dengan 

leaflet tentang pentingnya pencegahan ISPA dengan membandingkan pre-test dan post-test. Hasil: Didapatkan hasil 

sebagian besar umur responden adalah usia lebih dari 35 tahun (73,68%), jenis kelamin perempuan (58%), tingkat 

pendidikan SMA (52%), bekerja (79%). Tingkat pengetahuan pada pretest sebagian besar baik (70%). Ada perbedaan 

signifikan skor pre-test dan post-test (p= 0,000). Peningkatan skor rata-rata sebesar 18,67. Kesimpulan: Sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan pencegahan ISPA yang baik. Media edukasi leaflet efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang ISPA.  

Kata kunci: ISPA, media edukasi, pencegahan, pengetahuan, penyuluhan 

Abstract 

Background: Upper Respiratory Tract Infection (URTI) is an infectious disease that has a high risk of death in developing 

countries including Indonesia. The incidence of URTI (per 1000 toddlers) in Indonesia in 2018 was 20.06%. Community 

service was carried out by providing counseling and assessing the effectiveness of leaflets as educational media on public 

knowledge about URTI at the Bandarharjo Semarang Health Center. Methods: This community service activity is based 

on intervention research, namely quasi-experiment with pre and post-test design to assess the effectiveness of activities. 

Community service was carried out in December 2022 at Bandarharjo Health Center. Respondents were the general 

public who came to counseling at the Puskesmas, a total of 30 people. The instrument used was a questionnaire of public 

knowledge about the importance of URTI prevention that had been tested for validity and reliability. Data were collected 

using questionnaires distributed during counseling with the assistance of Bandarharjo Health Center officers. Univariate 

analysis was conducted to see the frequency distribution and data normality test using Shapiro Wilk test. Wilcoxon test 

was conducted to determine the effectiveness of counseling intervention with a leaflet about the importance of URTI 

prevention by comparing pre-test and post-test. Results: Most of the respondents were aged >35 years (73.68%), female 

gender (58%), high school education level (52%), and working (79%). The level of knowledge at pretest was mostly good 

(70%). There was a significant difference in pre-test and post-test scores (p= 0.000). The average score increase was 

18.67. Conclusion: Most respondents had good URTI prevention knowledge. Leaflet education media is effective in 

increasing public knowledge about URTI.  

Keywords: URTI, educational media, prevention, knowledge, counseling 
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PENDAHULUAN  

Infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) merupakan penyakit infeksi melibatkan hidung, sinus, 

faring, dan laring.[1] ISPA kerapkali dijumpai pada fasilitas kesehatan primer dengan berbagai 

gejala, diantaranya adalah batuk, pilek, bersin, demam dan sakit kepala. Insiden global infeksi saluran 

pernapasan atas mengalami peningkatan sebesar 37,07% antara tahun 1990 hingga 2019.[2] 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalensi ISPA di Indonesia 

adalah 4,4%. Jawa Tengah menjadi provinsi dengan penyakit ISPA terbanyak nomor 10 di Indonesia 

dengan prevalensi ISPA sebesar 4,6%. [3] 

Pengetahuan/pengalaman merupakan faktor/indikator yang sangat berperan dari seseorang 

untuk melakukan tindakan terhadap sesuatu, dengan kata lain pengetahuan yang baik akan berlanjut 

pada tindakan secara nyata termasuk diantaranya pencegahan ISPA.[4] Teori tersebut dibuktikan 

melalui penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan 

dengan kejadian ISPA.[5,6] Penyebaran ISPA dapat dicegah melalui beberapa cara, utamanya adalah 

melalui perilaku bersih dan sehat diri dan lingkungan. Pendidikan kesehatan dengan media edukasi 

yang tepat sangat dibutuhkan guna meningkatkan pengetahuan mengenai pencegahan ISPA. [7] 

Beberapa penelitian mengenai pengaruh media edukasi terhadap pengetahuan ISPA telah 

dilakukan dan menunjukkan hasil signifikan.[7–9] Namun sebagian besar penelitian mengenai 

pengaruh media edukasi hanya berfokus pada pengetahuan Ibu mengenai pencegahan ISPA balita. 

Peningkatan pengetahuan tidak hanya bagi ibu tetapi masyarakat umum penting karena ISPA dapat 

menyerang semua golongan umur. Karenanya, perlu melakukan pengabdian masyarakat berupa 

edukasi dengan media leaflet yang membahas penyakit ISPA berbasis penelitian guna mengukur 

efektivitas edukasi pada masyarakat di Wilayah Kerja Puskesmas Bandarharjo Semarang. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berbasis penelitian intervensi yaitu quasi eksperimen 

dengan pre and post-test design untuk menilai efektivitas kegiatan. Pengabdian masyarakat 

dilakukan Desember 2022 di Puskesmas Bandarharjo. Responden adalah masyarakat umum yang 

datang ke penyuluhan di Puskesmas sejumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pencegahan ISPA yang sudah dilakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang dibagikan saat penyuluhan 

dengan dibantu oleh petugas Puskesmas Bandarharjo. Analisis univariat untuk melihat distribusi 

frekuensi dan dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Shapiro wilk. Uji Wilcoxon dijalankan 

guna mengetahui efektivitas intervensi penyuluhan dengan leaflet tentang pentingnya pencegahan 

ISPA dengan membandingkan pre-test dan post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan jenis kelamin, laki-laki berjumlah 7 responden (23,3%) sedangkan  perempuan 

berjumlah  23  responden  (67,7%).  Berdasarkan  kelompok  umur,  responden  didominasi  oleh 

kelompok  umur  lebih dari 35 tahun sebanyak  21  responden  (70%). Sebagian besar tingkat 
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pendidikan responden adalah SMA 20 responden (66,7%), sedangkan karakteristik pekerjaan 

didominasi oleh pekerja sebanyak 21 responden (70%) (Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n=30) Responden (%) 

Usia   

 <35 Tahun 

>35 Tahun 

9 

21 

30 

70 

Jenis Kelamin   

 Laki-laki 

Perempuan 

7 

23 

23,3 

67,7 

Pendidikan   

 SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

0 

1 

20 

9 

0 

3,3 

66,7 

30 

Pekerjaan   

 Bekerja 

Tidak Bekerja 

21 

9 

70 

30 

Tingkat Pengetahuan    

 Baik 

Cukup 

Kurang 

18 

11 

1 

60 

36,7 

3,3 

Individu dengan pendidikan tinggi memiliki pengetahuan yang luas, selain itu dapat   

meningkatkan   kemampuan   intelektual yang dimiliki, sehingga semakin mempermudah dalam 

memahami dan menerima  informasi  yang  telah  diperoleh,  hal ini  kemudian  memengaruhi  

seseorang  dalam mengambil  keputusan  saat  menghadapi  suatu keadaan [6,10]. 

Sebagian besar masyarakat berpengetahuan baik sebanyak 18 orang (60%). Pengetahuan 

merupakan faktor yang sangat berperan dari orang yang melakukan tindakan terhadap sesuatu, 

pengetahuan yang baik akan berlanjut pada tindakan pencegahan ISPA secara nyata [10]. Hal tersebut 

didukung pula oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuan ibu tentang penyakit ISPA dengan perilaku pencegahan ISPA pada balita [11,12]. 

Tabel 3. Pengetahuan responden sebelum dan sesudah edukasi 

Pengetahuan Mean SD p-value 

Pre-test 

Post-test 

77,33 

96,00 

11,121 

  4,983 
0,000 

Nilai rata-rata pengetahuan tentang pentingnya pencegahan ISPA antara hasil pre-test dan post-

test setelah diberikan leaflet menunjukkan hasil berbeda (p= 0,000). Pada pre-test didapatkan mean 

rerata 77,33 dengan standar deviasi sebesar 11,121 dan saat post-test naik menjadi 96,00 dengan 

standar deviasi 4,983. Setelah dilakukan uji normalitas kemudian dilakukan analisis uji beda dengan 
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hasil bahwa edukasi menggunakan leaflet dapat memberikan perubahan pengetahuan   masyarakat 

tentang pencegahan ISPA (Tabel 3).  

 

Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang ISPA dan pengisian kuesioner 

Pencegahan terhadap ISPA merupakan tindakan preventif yang diharapkan dapat menurunkan 

angka kejadian dan angka kematian akibat ISPA melalui peningkatan pengetahuan, oleh karenanya 

dibutuhkan pendidikan kesehatan tentang ISPA. Sebagaimana dalam penelitian yang menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu 

mengenai ISPA pada balita di Posyandu Kelurahan Limo [9]. 

 

  

Gambar 2. Leaflet sebagai media edukasi dalam penyuluhan mengenai ISPA 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa promosi kesehatan menggunakan leaflet ini terbukti 

efektif dengan adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan responden dari pre-test dan post-test, 

dengan hasil uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna. Leaflet merupakan 

media promosi kesehatan yang ditujukan untuk memberikan informasi kesehatan yang sesuai dengan 

tingkat penerimaan sasaran sehingga sasaran mau dan mampu mengubah perilaku sesuai dengan isi 

leaflet, termasuk mengenai penyakit infeksi saluran pernapasan akut (ISPA). Penelitian sebelumnya 

telah menunjukkan bahwa leaflet pencegahan ISPA berpengaruh pada peningkatan rerata dan 

memiliki hubungan signifikan terhadap pengetahuan responden [7]. Pada penelitian lainnya, leaflet 
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juga berpengaruh terhadap pengetahuan responden mengenai Covid-19 [13–15]. Keterbatasan dalam 

pengabdian masyarakat ini adalah hanya menilai efektivitas peningkatan pengetahuan dan belum 

menilai perubahan perilaku responden dalam mengenali, mencegah dan mengakses pengobatan 

ISPA. Perubahan perilaku dapat dinilai dengan melakukan penilaian pasca edukasi dalam jangka 

waktu tertentu. 

KESIMPULAN 

Penyuluhan dengan leaflet sebagai media edukasi efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat terkait ISPA. Pengetahuan yang baik akan mendorong tindakan pencegahan ISPA yang 

tepat. 
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